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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

 Pada Dominan peneliti menempatkan bagi para informan yang 

setuju dengan konsep maskulinitas juga bisa dilihat dari tingkat kesuksesan 

seseorang baik dalam bidang apapun, kerja keras, penuh tekanan, 

penunjukkan pengakan hingga perjuangan yang dilakukan dalam hidupnya.  

 Pada kategori Oposisional peneliti menemukan informan yang 

tidak menangkap maskulinitas yaitu kriterianya menghadapi tantangan yang 

lebih berat dalam hidupnya, karier, dan pengakuan sebagai simbol 

maskulinitas. Sedangkan yang ditunjukkan dalam beberapa adegan di iklan 

tersebut tidak mengambarkan tentang apa yang terjadi sebenarnya, serta 

seolah semua yang ditampilkan berjalan biasa saja. 

 Peneliti juga menemukan bahwa ada beberapa informan yang 

masih memaknai peran maskulinitas dari adanya stereotip yang dibuat oleh 

masyarakat, bahwa seorang pria maskulinits adalah seseorang yang 

memiliki otot yang besar atau badan yang bagus. Stereotip yang dibuat oleh 

masyarakat ternyata melekat pada diri beberapa informan dalam memaknai 

maskulinitas dalam kehidupan mereka.  

 Pada kategori negosiasi peneliti menempatkan para informan yang 

memiliki tanggapan berbeda dari pesan yang media sampaikan. Di mana 
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ada informan yang menyatakan bahwa simbol maskulinitas sebenarnya 

yaitu ditunjukkan dengan sutu sifat laki-laki di mana memiliki bentuk tubuh 

yang bagus dan juga di mana laki-laki yang menjadi idaman hampir semua 

wanita tetapi sudah sewajarnya jika suatu tantangan, kerja  keras, dan 

pengakuan dibuat sesingkat mungkin dan itu merupakan suatu simbol dari 

maskulinitas itu sendiri, karena mengingat itu merupakan suatu iklan. Dan 

manjadi hal yang sah-sah saja jika dalam iklan tersebut tidak menunjukkan 

apa yang sebenarnya terjadi pada dunia kerja.   

V.2 Saran  

V.2.1. Saran Akademis 

  Dengan adanya penelitian ini bisa diharapkan dapat membantu 

peneliti-peneliti selanjudnya untuk dapat lebih dikembangkan dengan 

menggunakan analisis resepsi penerimaan, di mana lingkungan sekitar 

sangat berperan dalam makna yang dihasilkan oleh informan. Jadi, tidak 

hanya sebatas untuk mencari tahu tentang penerimaan pesan tertentu pada 

khalayak yaitu remaja-remaja yang memiliki latar belakang yang berbeda, 

namun fokus pada lingkungan sosial. Bisa juga menggunakan metode 

analisis yang berbeda, seperti analisis semiotika namun saya sebagai 

peneliti mengunakan resepsi penerimaan untuk melihat pesan dalam 

khalayak. 
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V.2.2. Saran Praktis 

 Dalam sebuah iklan rokok mencoba menunjukkan pesan 

maskulinitas dengan mengunakan konsep yang berbeda. Agar tujuan sebuah 

pesan tersebut bisa tercapai, khususnya pemahaman mengenai karakteristik 

khalayaknya dan untuk menciptakan „ruang‟ di benak remaja diperlukan 

tokoh yang sesuai dengan usia mereka. Lalu dengan meningkatkan volume 

dalam iklan di youtube karena youtube merupakan suatu media yang sering 

diakses oleh remaja. 
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